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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat apa yang telah di paparkan di atas dan di

Analisis di atas, khususnya pada Rumusan, maka berdasarkan

penelitian ini, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Masyarakat di Kecamatan Pandeglang tepatnya pada desa

Kadomas, Babakan Kalanganyar, Kabayan dan Pandeglang

dalam memahami tingkat kesadaran terhadap hukum

sangatlah minim walaupun dalam lokasi tidak jauh dari pusat

perkotaan dikarenakan kurang sosialisasi pemahaman terkait

akibat dari praktik pernikahan dini di Kecamatan

Pandeglang. Dari hasil penelitian sendiri bahwa terdapat

alasan tertentu seperti timbulnya suka sama suka, rendahnya

pendidikan orangtua sehingga kurang mendidik anaknya,

agar terhindar perzinahan dan lingkungan sekitar yang

menyebabkan adanya praktik pernikahan dini di Kecamatan

Pandeglang.
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2. Pengaturan terkait hukum pernikahan khususnya mengenai

batas usia menikah yang telah diatur oleh undang-undang

haruslah dipatuhi dan tetap berlaku sama terhadap semua

warga negara. Sehingga jelas dapat dikatakan bahwa

berdasarkan ketentuan Undang-Undang perkawinan di

Indonesia, seseorang dinyatakan boleh menikah apabila

berusia minimal 19 tahun. Artinya, usia tersebut

mengindikasikan akumulasi dari beberapa faktor kesiapan

yang harus diamati seperti kesiapan mental, sosial, ekonomi

dan fisik seseorang, dari beberapa faktor kesiapan ini

sejatinya berpijak agar perkawinan tidak dipandang sebagai

suatu kebutuhan biologis semata. Artinya banyak factor

seperti telah dewasa dalam hal emosi, ekonomi, sosial,

kesehatan, fisik, biologis dan mampu untuk bertanggung

jawab. Hal ini menjadi pertimbangan yang sangat penting di

dalam membangun sebuah keluarga sehingga menjadi

keluarga yang bahagia dan harmonis.

3. Di Kecamatan Pandeglang sendiri kurang adanya tingkat

kesadaran bagi masyarakat dalam problematika hukum yang

sudah tercantum di perundang-undangan dan harus kita taati
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dan patuhi dikarenakan apabila nikah secara buru-buru

dengan usia masih seumur jagung (dibawah ketetapan

batasan usia perkawinan) akan berimbas ke depannya sebab

biasa anak-anak masih berfikiran dangkal dalam

membangun keberlangsungan hidup dan belum mengerti

sepenuhnya apa itu sakinah, mawaddah, rahmah dalam

pernikahan. Maka dari itu dari pihak KUA sebelumnya

bertanya terlebih dahulu kepada calon pengantin untuk usia

dan persiapan pernikahan agar tidak ada unsur yang

merugikan kedua belah pihak.

B. Saran

Berdalsalrkaln uralialn daln pembalhalsaln tersebut di altals,

kiralnyal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut:

1. Untuk meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt, penulis

berhalralp kepaldal pemerintalh untuk memberikaln walwalsaln

terhaldalp palral remaljal yalng dikalrenalkaln aldalnyal pergalulaln

bebals yalng mengalkibaltkaln pernikahan dini. Hall ini

dimalksudkaln untuk memberikaln perlindungaln terhaldalp

alnalk, sehinggal alkaln terlindungi daln terhindalr dalri
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perbualtaln tersebut daln jugal pentingnyal kesehaltaln

reproduksi khususnyal balgi perempualn.

2. Kepaldal palral oralng tual hendalklalh memikirkaln malsal depaln

alnalk daln mencegalh dalri pergalulaln bebals algalr terhindalr dalri

perbualtaln tersebut, terutalmal dallalm perkembalngaln zalmaln

sekalralng ini balnyalk sekalli perceraian dan KDRT yalng

sebalgialn besalr dalri kallalngaln remaljal.

3. Perlu aldalnyal sosiallisalsi dalri pemeritalh kepaldal malsyalralkalt

berkalitaln dengaln pernikahan dini, daln salngalt diperlukaln

peraln oralng tual untuk mencegalh terjaldinyal kasus tersebut,

pemerintalh dihalruskaln memberikaln penyuluhaln kepaldal

malsyalralkalt berkalitaln dengaln pernikahan dini daln pergalulaln

bebals.


